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ABSTRAK

This research was analyzed the mistake of high school student in solving
physics problem on matter of static fluid based on Polya, therefore this research was
included in descriptive research. The purpose of this research was describe the level
of student’s mistake in solving problems on matter of static fluid based on Polya and
its causes. Respondents in this research were 98 students from SMAN A, SMAN B,
and SMAN C, each taken one class from each school. The instrument used in this
research was a test question that consists of 5 questions and interviews. The results
of the research from the three schools indicated that students often make mistakes in
completing the plan, then the second most common mistake was a mistakes in checking
again, while the third mistake was a mistakes in making the plan, and the mistake that
the students rarely made mistakes in understanding question.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika pada dasarnya
tidak hanya untuk menguasai konsep saja
tetapi juga menerapkan konsep yang
mereka terima ke dalam pemecahan
masalah fisika. Tujuan pembelajaran fisika
sendiri yaitu mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan
analisis siswa terhadap lingkungan dan
sekitarnya. Menurut hasil  penelitian
Hoellwarth dkk (2005: 459) pembelajaran
dalam kelas cenderung menekankan pada
penguasaan konsep dan mengesampingkan
kemampuan pemecahan masalah fisika
siswa. Menurut Hobri (2009: 41) soal
merupakan masalah bergantung pada
individu dan waktu.

Kemampuan untuk memecahkan
masalah menjadi salah satu fokus yang
ingin dicapai oleh guru, sebab melalui
kemampuan pemecahan masalah para siswa
dapat mengaktualisasikan apa yang mereka
dapatkan  dari  pembelajaran  untuk
kemudian diterapkan dalam kehidupan
mereka (Djupanda, dkk. 2015: 29).

Menurut Datur dkk (2016: 294)
kemampuan pemecahan masalah
merupakan hal yang disoroti dalam belajar
siswa. Pemecahan masalah fisika secara

efektif menuntut siswa untuk
mengidentifikasi, menentukan dan
memecahkan masalah dengan

menggunakan logika, pemikiran literan dan
kreatif (Hedge dan Meera, 2012).

Pembelajaran fisika dalam
prakteknya  tidak  selalu berhasil
dikarenakan berbagai hambatan.

Hambatan-hambatan yang membuat kurang
optimalnya informasi yang diserap siswa
diistilahkan dengan kesulitan belajar.
Menurut Widdiharto (2008) menyatakan
bahwa kesulitan belajar dapat dialami oleh
siswa dari kelompok kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
dengan beberapa guru fisika di Jember juga
menyatakan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam pemecahan masalah. Hal
ini tercermin dalam ketidakmampuan siswa
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saat menyelesaikan soal
diberikan oleh guru, siswa masih
mengalami  kesalahan  dengan  tidak
mengikuti langkah-langkah pemecahan
masalah dengan benar. Hal ini menjadi
salah satu faktor yang membuat siswa
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan
masalah.  Penyebab  lain  kesulitan
pemecahan masalah pada siswa adalah
pemahaman yang lemah tentang prinsip dan
aturan fisika, siswa kurang memahami soal,
dan siswa tidak memiliki cukup motivasi
(Ikhwanuddin, dkk. 2010: 16). Penyebab
berikutnya juga terdapat pada kemampuan
menghitung pada siswa. Hal ini selaras
dengan hasil penelitian Chusni (2017) yang
menyatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan kemampuan operasi hitung
terhadap hasil belajar fisika.

fisika yang

Materi fluida statis dipilih sebagai
materi yang diteliti karena masih banyak
ditemukan  kesulitan  siswa  dalam
memahami materi. Berdasarkan hasil
penelitian Azizah dkk (2015) tentang
analisis pemecahan masalah fisika pada
siswa SMA, menunjukkan hasil bahwa 21%
siswa mengalami kesulitan pada materi
Fluida Statis.

Metode pemecahan masalah yang
dilakukan masing-masing siswa berbeda-
beda, walaupun masalah yang diberikan
dalam bentuk yang sama. Sejalan dengan
hal ini, hendak dikaji salah satu teori
penyelesaian masalah fisika dalam bentuk
soal uraian yang dilakukan oleh George
Polya, dimana George Polya menerapkan
langkah-langkah penyelesaian suatu soal
dengan lebih sistematis. Menurut Suherman
dkk (2001: 84) terdapat empat langkah yang
dapat dilakukan dalam pemecahan masalah
berdasarkan polya yaitu, 1) memahami
masalah, 2) membuat rencana penyelesaian,
3) melaksanakan rencana, dan 4)
memeriksa kembali. Menurut Sukayasa
(2012: 48), langkah-langkah penyelesaian
soal berdasarkan polya lebih populer
dibandingkan yang lain. Mungkin hal ini
disebabkan oleh beberapa hal sebagai
berikut: (1) tahap-tahap penyelesaian

masalah yang dikemukakan Polya cukup
sederhana; (2) aktivitas-aktivitas pada
setiap fase yang dikemukakan Polya cukup
jelas; dan (3) tahap-tahap penyelesaian
masalah menurut Polya telah lazim
digunakan dalam menyelesaikan masalah.
Berdasarkan hasil penelitian Ifanali (2014)
menyatakan bahwa penerapan langkah-

langkah polya dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah.
Penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan jenis kesalahan yang
dilakukan siswa berdasarkan Polya serta
mengetahui faktor penyebabnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif. Penentuan tempat penelitian
menggunakan metode purposive sampling
area. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaan 2017/2018 di
tiga SMA Negeri yang berada di Jember
yaitu SMAN A, SMAN B, dan SMAN C
dengan masing-masing sekolah diambil
satu kelas. Perlakuan khusus pada subjek
penelitian tidak diberikan oleh peneliti,
namun peneliti hanya memberikan tes
tertulis dan wawancara. Jumlah total siswa
yang mengikuti tes dari ketiga sekolah
tersebut yaitu sebanyak 98 siswa dengan
rincian SMAN A sebanyak 33 siswa,
SMAN B sebanyak 34 siswa, dan SMAN C
sebanyak 31 siswa.

Adapun prosedur penelitian ini yaitu
(1) Kegiatan pendahuluan dimana dalam
penelitian ini berupa penentuan tempat
penelitian, pembuatan surat penelitian, dan
pengoordinasian dengan guru mata
pelajaran fisika di tempat penelitian. (2)
Pembuatan Instrumen dimana peneliti
menyiapkan  instrumen  yang akan
digunakan. (3) Pengumpulan data, dimana
peneliti memberikan tes dan melakukan
wawancara. (4) Analisis data, tahap ini
dilakukan analisis terhadap tes yang
dikerjakan siswa. (5) Pemilihan responden,
pada tahap ini responden wawancara dipilih
berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban
tes soal yang telah dikerjakan siswa dan



dilakukan wawancara. (6) Penarikan
kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan.

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu metode tes dan
wawancara. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes berbentuk uraian
yang terdiri dari 5 soal dan pedoman
wawancara untuk mengetahui  faktor
penyebab  kesalahan  siswa  dalam
memecahkan masalah fisika berdasarkan

polya.

Teknik analisa data untuk mepresentasekan
kesalahan siswa dalam menyelesaikan
masalah  dapat  diperoleh  dengan
menggunakan rumus:

X
P=N><100%

Keterangan:

P = Presentase masing-masing jenis
kesalahan

x = jumlah responden yang jawabannya
salah
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N = jumlah responden secara keseluruhan
(Sudijono, 2009: 43)

Faktor penyebab kesalahan siswa
dapat diperoleh dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh SMAN A, SMAN B, dan
SMAN C. Diambil tiga responden pada tiap
sekolah dengan tingkat kognitif tinggi,
sedang, dan rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jenis kesalahan siswa dalam memecahkan
masalah  fisika berdasarkan tahapan
pemecahan masalah menurut Polya dan
faktor penyebabnya pada materi fluida
statis. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan hasil presentase
kesalahan siswa dalam memecahkan
masalah fisika berdasarakan Polya pada
materi fluida statis disajikan pada Tabel di
bawabh ini:

Tabel 1. Presentase Kesalahan Siswa Kelas X1 MIPA 1 dalam Memecahkan
Masalah Fisika Berdasarkan Polya di SMAN A

Soal Rata-Rata
Tahapan Polya 1 5 3 4 5

Memahami 6 % 36,4 % 84,8 % 3% 33,3% 32,7 %
Masalah

Menyusun Rencana 39,4 % 42,4 % 69,7 % 15,2 % 51,5 % 43,6 %

Melaksanakan 57,6 % 54,5 % 100 % 27,3% 51,5% 58,2 %
Rencana

Memeriksa 33,3 % 39,4 % 93,9 % 27,3% 42,4 % 47,3 %
Kembali

Tabel 2. Presentase Kesalahan Siswa Kelas XI MIPA 6 dalam Memecahkan
Masalah Fisika Berdasarkan Polya di SMAN B

Soal Rata-Rata
Tahapan Polya 1 5 3 4 5

Memahami 2,9 % 35,3% 38,2 % 20,6 % 32,3% 25,8 %
Masalah

Menyusun Rencana 0% 32,4 % 17,6 % 41,2 % 26,5 % 23,5%

Melaksanakan 58,8 % 29,4 % 20,6 % 50 % 29,4 % 37,6 %
Rencana

Memeriksa 52,9 % 29,4 % 235% 47,1 % 32,4% 37 %

Kembali
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Tabel 3. Presentase Kesalahan Siswa Kelas X1 MIPA 2 dalam Memecahkan
Masalah Fisika Berdasarkan Polya di SMAN C

Soal Rata-Rata
Tahapan Polya 1 > 3 4 5

Memahami 32,3% 9,7 % 54,8 % 32,3 % 25,8 % 30,9 %
Masalah

Menyusun Rencana 9,7 % 71 % 32,3% 9,7 % 83,9 % 41,3 %

Melaksanakan 48,4 % 71 % 93,5 % 48,4 % 83,9 % 69 %

Rencana

Memeriksa 6,5 % 74,2 % 93,5 % 48,4 % 83,9 % 61,3 %
Kembali

Berdasarkan Tabel 1, Tabel 2, dan
Tabel 3 dapat diketahui rata-rata presentase
hasil tes kesalahan dari masing-masing
sekolah berdasarkan tahapan Polya adalah
sebagai berikut, pada aspek pertama yaitu
kesalahan dalam memahami masalah siswa
SMAN A sebesar 32,7%, siswa SMAN B
sebesar 25,8%, dan siswa SMAN C sebesar
30,9%. Aspek kedua vyaitu kesalahan
menyusun rencana didapatkan sebanyak
43,6% untuk SMAN A, 23,5% untuk
SMAN B, dan 41,3% untuk SMAN C. Pada
aspek Kketiga yaitu pada tahap kesalahan
dalam melaksanakan rencana terdapat
58,2% untuk siswa di SMAN A, 37,6%
untuk siswa di SMAN B, dan 61,3% untuk
siswa di SMAN C. Pada tahap yang terakhir
yaitu memeriksa kembali terdapat 47,3%
siswa yang melakukan kesalahan di SMAN
A, 37% yang melakukan kesalahana di
SMAN B, dan 61,3% yang melakukan
kesalahan di SMAN C.

Dari hasil wawancara yang telah
dilakukan pada sembilan responden
didapatkan faktor penyebab kesalahan
siswa dalam tahap memahami masalah
adalah siswa kurang cermat dan teliti dalam
membaca soal. Siswa juga tidak terbiasa
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal. Faktor penyebab
kesalahan siswa dalam tahap menyusun
rencana adalah siswa tidak terbiasa
menuliskan rencana yang akan digunakan
seperti  menuliskan  langkah-langkah
penyelesaian dan juga rumus. Faktor
penyebab kesalahan siswa dalam tahap
melaksanakan rencana adalah siswa tidak

menyelesaikan soal yang diberikan sesuai
dengan rencana yang telah disusun. Selain
siswa kurang teliti dalam melakukan
perhitungan dan siswa kurang hati-hati
dalam membuat kesimpulan terhadap
permasalahan yang diberikan. Faktor
penyebab kesalahan siswa dalam tahap
memeriksa kembali adalah siswa tidak
melakukan perhitungan saat memeriksa
kembali, siswa tidak mendapatkan hasil
akhir sesuai data awal yang diberikan dan
siswa tidak terbiasa untuk memeriksa
kembali solusi yang diperolehnya karena
sudah merasa yakin dengan jawabannya.

Kesalahan paling banyak yang
dilakukan siswa SMAN A, SMAN B, dan
SMAN C adalah kesalahan pada tahap
melaksanakan rencana. Seperti halnya
dengan hasil penelitian Hidayah (2016)
yang menyatakan bahwa kesalahan pada
tahap melaksanakan rencana memiliki
tingkat  kesalahan  paling  dominan
dibandingkan yang lain. Hal ini
dikarenakan pada tahap melaksanakan
rencana siswa diharapkan bisa
melaksanakan sesuai dengan rencana yang
telah dibuat, melaksanakan perhitungan
dengan benar, dan membuat kesimpulan
dengan tepat. Kesalahan terbanyak kedua
adalah pada tahap memeriksa kembali,
seperti yang didapat dalam penelitian
Gumilang dkk (2016) didapatkan analisis
yang menunjukkan bahwa tahap polya yang
jarang digunakan siswa adalah tahap
keempat yaitu memeriksa kembali. Alasan
siswa tidak melakukan pemeriksaan
kembali antara lain merasa yakin dengan



jawabannya, lupa memeriksa kembali, atau
tidak  terbiasa  memeriksa  kembali
jawabannya tiap kali mengerjakan soal.
Kesalahan yang dilakukan siswa terbanyak
ketiga adalah kesalahan dalam tahap
menyusun rencana dan kesalahan yang
jarang dilakukan siswa adalah pada tahap
pertama yaitu memahami soal.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan
bahwa kesalahan yang sering dilakukan
oleh siswa SMAN A, SMAN B, dan SMAN
C dalam memecahkan masalah fisika
berdasarkan polya adalah kesalahan dalam
melaksanakan rencana. Kesalahan
terbanyak kedua adalah kesalahan dalam
memeriksa kembali, sedangakan kesalahan
terbanyak ketiga adalah kesalahan dalam
menyusun rencana, dan kesalahan yang
jarang dilakukan oleh siswa adalah
kesalahan dalam memahami masalah.
Faktor penyebab terjadinya kesalahan yang
dilakukan siswa pada tahap: (1) memahami
masalah adalah siswa kurang cermat dan
teliti dalam membaca soal dan siswa tidak
terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal. (2) menyusun
rencana adalah siswa tidak terbiasa
menuliskan rencana yang akan digunakan
seperti  menuliskan  langkah-langkah
penyelesaian dan juga rumus. (3)
melaksanakan rencana adalah siswa tidak
menyelesaikan soal yang diberikan sesuai
dengan rencana yang telah disusun., siswa
kurang teliti dalam melakukan perhitungan
dan siswa kurang hati-hati dalam membuat
kesimpulan terhadap permasalahan yang
diberikan. (4) memeriksa kembali adalah
siswa salah dalam melakukan perhitungan
saat memeriksa kembali dan tidak
mendapatkan hasil akhir yang benar. Selain
itu siswa tidak terbiasa untuk memeriksa
kembali solusi yang diperolehnya karena
sudah merasa yakin dengan jawabannya.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka disarankan (1) bagi guru,
sebaiknya mengajarkan langkah
penyelesaian menurut polya kepada siswa
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secara menyeluruh beserta memberikan
contoh soal yang lebih detail agar siswa
mampu memahami dengan baik. (2) bagi
peneliti lain, sebaiknya lebih fokus pada
langkah penyelesaian polya yang ketiga,

karena siswa cenderung melakukan
kesalahan pada langkah tersebut. Selain
langkah ketiga, siswa juga sering

melakukan kesalahan pada langkah polya
keempat. Sebelum penelitian berlangsung,
sebaiknya mengajarkan terlebih dahulu
model polya kepada siswa.
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